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KK.6.1 
Menggunakan teknologi informasi secara tepat dan efektif untuk 
memperoleh informasi, menafsirkan hasil dan menilai mutu suatu 
informasi. 

  

Pengetahuan:  

P.1.14 Menunjukkan upaya kesehatan komplementer dan alternatif yang 
berkembang di masyarakat multikultur 

P.5.3 Menguasai prinsip pengelolaan masalah kesehatan berbasis bukti. 

P.ULA.4 
Mengidentifikasi kesamaan temuan sains/ilmu pengetahuan 
kontemporer bidang keahliannya dengan penjelasan Al-Qur’an dan 
Hadits atau sebaliknya 

  



Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK) 
 
Kode CPMK Rumusan CPMK 

CPMK 1 

 

Mampu menunjukkan upaya kesehatan komplementer dan alternatif, 
prinsip pengelolaan masalah kesehatan berbasis bukti berlandaskan 
nilai-nilai dalam Al-Qur’an dan Hadits melalui pemanfaatan teknologi 
informasi dengan komitmen dan tanggungjawab yang bermutu dan 
terukur (KK.6.1, P.1.14, P.5.3, P.ULA.4, S.1.15 & KU.2 &SD.9) 

Diskripsi 
Singkat Mata 
Kuliah 

Modul Elektif Obat Tradisional merupakan modul terakhir pada semester 7 yang 
terdiri dari 5 Lembar Belajar Mahasiswa (LBM). Mata kuliah ini akan mempelajari 
konsep dasar teori tentang fitokimia (Isolasi dan identifikasi zat aktif kandungan 
tanaman); klasifikasi obat tradisional (Jamu, Obat Herbal Terstandar, Fitofarmaka) 
serta Penelitian dan Pengembangan Obat Tradisional (Uji Pre Klinik, Uji Klinik dan 
Saintifikasi Jamu).  Modul ini akan dipelajari dengan menggunakan strategi Problem 
Based-Learning, dengan metode diskusi tutorial menggunakan seven jump, kuliah, 
praktikum laboratorium, dan laboratorium ketrampilan.      
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LBM 1 

1 Mahasiswa mampu 
menunjukkan detail  
pelaksanaan 
pembelajaran pada 
Modul Obat 
Tradisional (C3) 

Overview 
Modul Elektif 
Obat Tradisional 

Kuliah: 
Diskusi 

50 60 60 TM:  

Berdiskusi 
dengan dosen  

TT :  

Membuat 
rangkuman 
tentang tata 
tertib 
pelaksanaan 
Modul OT 

BM: 

Membaca 
materi yang 
diunggah di GCR 
untuk persiapan 
pelaksanaan 
modul OT 

Kuliah: 
Diskusi 

Ketepatan dalam 
menjelaskan 
detail  
pelaksanaan 
pembelajaran 
pada Modul Obat 
Tradisional (C2) 

- Azizah 
Hikma 
Safitri, S.Si, 
M.Si  

2, 3, 15, 16 Mahasiswa mampu 
menunjukkan 
tentang  Obat 
tradisional sebagai 
terapi alternatif 
komplementer sesuai 

Obat tradisional 
sebagai terapi 
alternatif 
komplementer 

 

Tutorial SGD 200 240 240 TM:  

Mendiskusikan 
kasus pada 
skenario dengan 
tehnik 7 jump 

Observasi: 
cek list 
tutorial 
 

1. Ketepatan 
dalam 
menjelaskan 
definisi dan 
macam-
macam 

3% dari 
proporsi 
15% nilai 
SGD 

Tim Tutor 
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dengan referensi 
(C3, A3, P2) 

 

steps 

TT: membuat 
laporan hasil 
belajar mandiri 
dan diserahkan 
kepada tutor 

BM 
(asinkronous): 
melihat video  

Membaca 
materi yang 
terdapat di 
google class 
room –(kode 
OT) 

Pengobatan 
komplement
er 
tradisional-
alternative/Tr
ad-CAM (C2) 

2. Ketepatan 
dalam 
menjelaskan 
definisi obat 
tradisional 
(C2) 

3. Ketepatan 
dalam 
menjelaskan 
macam-
macam obat 
tradisional 
(C2) 

4. Ketepatan 
dalam 
menjelaskan 
persamaan 
dan 
perbedaan 
jamu, obat 
herbal 
terstandar 
(OHT) dan 
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fitofarmaka 
dalam aspek 
persyaratan 
bahan baku, 
persyaratan 
uji / 
penelitian, 
dan 
penggunaann
ya secara 
formal (C2) 

4 Mahasiswa mampu 
menjelaskan Trend 
Back to nature and 
nutriceutical (C2) 

Trend Back to 
Nature  Kuliah: 

Diskusi 
50 60 60 TM:  

Berdiskusi 
dengan dosen  

TT :  

Membuat 
rangkuman 
tentang Trend 
Back to nature 
and 
nutriceutical  

BM: 

Membaca 
materi yang 
diunggah di GCR 
untuk persiapan 

Tertulis: 
MCQs  

Mid Modul 
Akhir Modul 

Ketepatan dalam 
menjelaskan 
Trend Back to 
nature and 
nutriceutical (C2) 

- 1% dari 
proporsi 
30% 
ujian 
MID 

- 0.5% 
dari 
proporsi 
15% 
ujian 

Dr. Atina 
Hussaana, 
M.Si.Apt  
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pelaksanaan 
modul OT 

5,6 Mahasiswa mampu 
menjelaskan 
kandungan aktif 
farmakologik dalam 
tanaman, termasuk 
jenis-jenis metabolit 
sekunder, aktivitas 
dan contoh tanaman 
penghasilnya (C2) 

Fitokimia I  Kuliah: 
Diskusi 

100 120 120 TM:  

Berdiskusi 
dengan dosen  

TT :  

Membuat 
rangkuman 
tentang 
Fitokimia I 

BM: 

Membaca 
materi yang 
diunggah di GCR 
untuk persiapan 
pelaksanaan 
modul OT 

Tertulis: 
MCQs  

Mid Modul 

Akhir Modul 

Ketepatan dalam 
menjelaskan 
kandungan aktif 
farmakologik 
dalam tanaman, 
termasuk jenis-
jenis metabolit 
sekunder, 
aktivitas dan 
contoh tanaman 
penghasilnya (C2) 

- 2% dari 
proporsi 
30% 
ujian 
MID 

- 1% dari 
proporsi 
15% 
ujian 

Dr. Atina 
Hussaana, 
M.Si.Apt  

7,8 Mahasiswa mampu 
menjelaskan metode 
Isolasi dan 
identifikasi Zat Aktif 
dalam tanaman obat  
(C2) 

Metode 
Isolasi dan 
Identifikasi 
Zat Aktif 
dalam 
Tanaman 
Obat  

Kuliah: 
Diskusi 

100 120 120 TM:  

Berdiskusi 
dengan dosen  

TT :  

Membuat 
rangkuman 

Tertulis: 
MCQs  

Mid Modul 

Akhir Modul 

Ketepatan dalam 
menjelaskan 
metode Isolasi 
dan identifikasi 
Zat Aktif dalam 
tanaman obat  
(C5) 

- 2% dari 
proporsi 
30% 
ujian 
MID 

- 1% dari 
proporsi 

Dr. Atina 
Hussaana, 
M.Si.Apt  
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tentang Metode 
Isolasi dan 
Identifikasi Zat 
Aktif dalam 
Tanaman Obat   

BM: 

Membaca 
materi yang 
diunggah di GCR 
untuk persiapan 
pelaksanaan 
modul OT 

15% 
ujian % 

9,10 Mahasiswa mampu 
menjelaskan Materia 
Medika dan 
Pengaruh Budidaya 
Tanaman Obat (C2) 

Materia 
Medika dan 
Pengaruh 
Budidaya 
Tanaman 
Obat  

Kuliah: 
Diskusi 

100 120 120 TM:  

Berdiskusi 
dengan dosen  

TT :  

Membuat 
rangkuman 
tentang Materia 
Medika dan 
Pengaruh 
Budidaya 
Tanaman Obat   

BM: 

Membaca 

Tertulis: 
MCQs  

Mid Modul 

Akhir Modul 

Ketepatan 
dalam 
menjelask
an Materia 
Medika 
dan 
Pengaruh 
Budidaya 
Tanaman 
Obat (C2) 

- 2% dari 
proporsi 
30% 
ujian 
MID 

- 1% dari 
proporsi 
15% 
ujian 

Dr. Drs. 
Israhnanto 
Isradji, M.Si 
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materi yang 
diunggah di GCR 
untuk persiapan 
pelaksanaan 
modul OT 

11,12 Mahasiswa mampu 
menjelaskan tokoh-
tokoh muslim dalam 
obat tradisional (C2) 

Tokoh-tokoh 
Muslim dalam 
Obat 
Tradisional (IDI) 

Kuliah: 
Diskusi 

100 120 120 TM:  

Berdiskusi 
dengan dosen  

TT :  

Membuat 
rangkuman 
tentang Tokoh-
tokoh Muslim 
dalam Obat 
Tradisional (IDI) 

BM: 

Membaca 
materi yang 
diunggah di GCR 
untuk persiapan 
pelaksanaan 
modul OT 

Tertulis: 
MCQs  

Mid Modul 

Akhir Modul 

Ketepatan 
dalam 
menjelask
an tokoh-
tokoh 
muslim 
dalam 
obat 
tradisional 
(C5) 

- 2% dari 
proporsi 
30% 
ujian 
MID 

- 1% dari 
proporsi 
15% 
ujian 

dr. Susilorini, 
M.Si.Med 
Sp.PA  

13 Mahasiswa mampu 
mendemontrasikan 
tentang Pengenalan 

Pengenalan  
Obat Tradisional 
dan Identifikasi 

Praktikum 200   TM: 

Mempraktekkan 

Identifikasi 
dan 

1. Ketepatan 
dalam 
mendemontras

1% dari 
proporsi 
10% nilai 

Tim Modul 
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Obat Tradisional dan 
Identifikasi 
Kandungan Aktif 
Tanaman Obat (C3, 
P2) 
 

Kandungan Aktif 
Tanaman Obat  

cara kerja 
praktikum  
seperti yang 
tertera dalam 
buku  pertunjuk 
praktikum 
dengan dipandu 
oleh 
dosen/asisten 
pendamping, 

Menyusun 
laporan hasil 
praktikum 
sesuai dengan 
lembar kerja 
mahasiswa yang 
tertera dalam 
buku  petunjuk 
praktikum. 

demonstrasi ikan macam-
macam obat 
tradisonal 
(jamu, OHT 
dan 
Fitofarmaka) 
(P2) 

2. Ketepatan 
dalam 
mendemonstra
sikan bentuk-
bentuk sediaan 
(P2) 

3. Ketepatan 
dalam 
mendemonstra
sikan tanaman 
berkhasiat 
obat 
berdasarkan 
hasil 
determinasi 
tanaman 
menurut 
morfologi 
bagian-bagian 
tanaman 

4. Ketepatan 
dalam 

praktikum 



Pertemuan 
Ke 

Kemampuan akhir 
yang diharapkan 

(Sub-CPMK) 

Pokok 
Bahasan/ 

Materi 
Pembelajaran 

Bentuk dan 
Metode 

Pembelajaran 

Alokasi Waktu  Diskripsi Tugas 
Mahasiswa 

Penilaian Penanggung 
Jawab 

TM TT BM Tehnik Indikator Bobot 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

mendemonstra
sikan 
kandungan 
dan efek 
farmakologi 
senyawa aktif 
yang 
dikandung 
oleh tanaman 
obat 
berdasarkan 
sumber 
empiris di 
masyarakat 
dan referensi 
(P2) 

14 Mahasiswa mampu 
mendemonstrasikan 
tentang Metode 
Ekstraksi, Identifikasi 
dan Persiapan Uji 
Aktifitas Senyawa 
Aktif Hasil Isolasi (P2)   

 

Metode 
Ekstraksi, 
Identifikasi 
dan 
Persiapan 
Uji Aktifitas 
Senyawa 
Aktif Hasil 
Isolasi 

Praktikum 200   TM: 

Mempraktekkan 
cara kerja 
praktikum  
seperti yang 
tertera dalam 
buku  pertunjuk 
praktikum 
dengan dipandu 
oleh 
dosen/asisten 
pendamping, 

Identifikasi 
dan 
demonstrasi 

1. Ketepatan 
dalam 
mendemonstr
asikan 
ekstraksi 
tanaman obat 
dengan 
berbagai 
metode   (P2) 

2. Ketepatan 
dalam 
mendemonstr
asikan 

1% dari 
proporsi 
10% nilai 
praktikum 

Tim Modul 



Pertemuan 
Ke 

Kemampuan akhir 
yang diharapkan 

(Sub-CPMK) 

Pokok 
Bahasan/ 

Materi 
Pembelajaran 

Bentuk dan 
Metode 

Pembelajaran 

Alokasi Waktu  Diskripsi Tugas 
Mahasiswa 

Penilaian Penanggung 
Jawab 

TM TT BM Tehnik Indikator Bobot 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

Menyusun 
laporan hasil 
praktikum 
sesuai dengan 
lembar kerja 
mahasiswa yang 
tertera dalam 
buku  petunjuk 
praktikum. 

identifikasi 
kandungan 
senyawa aktif 
hasil ekstraksi 
menggunakan 
metode 
sederhana 
dengan 
Kromatografi 
Lapis Tipis/ 
KLT (P2) 

3. Ketepatan 
dalam 
menghitung 
persen 
kandungan 
senyawa aktif 
dalam suatu 
campuran  
berdasarkan 
analisa 
volumetri  
(P2) 

4. Ketepatan 
dalam 
menerapkan 
analisa  
volumetri 
dalam 



Pertemuan 
Ke 

Kemampuan akhir 
yang diharapkan 

(Sub-CPMK) 

Pokok 
Bahasan/ 

Materi 
Pembelajaran 

Bentuk dan 
Metode 

Pembelajaran 

Alokasi Waktu  Diskripsi Tugas 
Mahasiswa 

Penilaian Penanggung 
Jawab 

TM TT BM Tehnik Indikator Bobot 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

penghitungan 
dosis sebuah 
obat yang 
diresepkan 
(C3) 

LBM 2 

1,2, 15,16 Mahasiswa mampu 
menunjukkan 
definisi uji preklinik 
untuk obat 
tradisional (C3) 

 

Uji Preklinik 
Obat Tradisional 

Tutorial SGD 200 240 240 TM:  

Mendiskusikan 
kasus pada 
skenario dengan 
tehnik 7 jump 
steps 

TT: membuat 
laporan hasil 
belajar mandiri 
dan diserahkan 
kepada tutor 

BM 
(asinkronous): 
melihat video  

Membaca 
materi yang 
terdapat di 
google class 
room –(kode 

Observasi: 
cek list 
tutorial 

 

1. Ketepatan 
dalam 
menjelaskan 
definisi uji 
preklinik 
untuk obat 
tradisional 
(C2) 

2. Ketepatan 
dalam 
menjelaskan 
macam-
macam uji 
pre klinik 
termasuk uji 
farmakologi, 
uji 
toksikologi, 
farmakodina
mik, 
farmakokineti
k, mutagenik, 

3% dari 
proporsi 
15% 
nilai 
SGD 

Tim Tutor 



Pertemuan 
Ke 

Kemampuan akhir 
yang diharapkan 

(Sub-CPMK) 

Pokok 
Bahasan/ 

Materi 
Pembelajaran 

Bentuk dan 
Metode 

Pembelajaran 

Alokasi Waktu  Diskripsi Tugas 
Mahasiswa 

Penilaian Penanggung 
Jawab 

TM TT BM Tehnik Indikator Bobot 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

OT) teratogenik 
(C2) 

3. Ketepatan 
dalam 
menjelaskan 
tujuan dari 
masing-
masing uji pre 
klinik 
termasuk uji 
farmakologi, 
uji 
toksikologi, 
farmakodina
mik, 
farmakokineti
k, mutagenik, 
teratogenik 
(c2) 

3,4 Mahasiswa mampu: 
menjelaskan tentang 
fitokimia 2 (C2) 

Fitokimia 2 Kuliah: 
Diskusi 

100 120 120 TM:  

Berdiskusi 
dengan dosen  

TT :  

Membuat 
rangkuman 
tentang 
Fitokimia 2  

Tertulis: 
MCQs  

Mid Modul 

Akhir Modul 

Ketepatan dalam 
menjelaskan 
tentang fitokimia 
2 (C2) 

- 2% dari 
proporsi 
30% 
ujian 
MID 

- 1% dari 
proporsi 
15% 
ujian 

Dr. Atina 
Hussaana, 
M.Si.Apt  



Pertemuan 
Ke 

Kemampuan akhir 
yang diharapkan 

(Sub-CPMK) 

Pokok 
Bahasan/ 

Materi 
Pembelajaran 

Bentuk dan 
Metode 

Pembelajaran 

Alokasi Waktu  Diskripsi Tugas 
Mahasiswa 

Penilaian Penanggung 
Jawab 

TM TT BM Tehnik Indikator Bobot 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

BM: 

Membaca 
materi yang 
diunggah di GCR 
untuk persiapan 
pelaksanaan 
modul OT 

5,6 Mahasiswa mampu 
menjelaskan tentang 
uji preklinik obat 
tradisonal (C2) 

Uji Preklinik 
Obat Tradisional 

Kuliah: 
Diskusi 

100 120 120 TM:  

Berdiskusi 
dengan dosen  

TT :  

Membuat 
rangkuman 
tentang uji 
preklinik obat 
tradisonal BM: 

Membaca 
materi yang 
diunggah di GCR 
untuk persiapan 
pelaksanaan 
modul OT 

Tertulis: 
MCQs  

Mid Modul 

Akhir Modul 

Ketepatan dalam 
menjelaskan 
tentang uji 
preklinik obat 
tradisonal (C2) 

- 2% dari 
proporsi 
30% 
ujian 
MID 

- 1% dari 
proporsi 
15% 
ujian 

Dra. Eni 
Widayati, 
M.Si 

7,8 Mahasiswa mampu 
menjelaskan tentang 
prinsip Bioassay (C2) 

Bioassay Kuliah: 
Diskusi 

100 120 120 TM:  

Berdiskusi 

Tertulis: 
MCQs  

Ketepatan 
dalam 
menjelask

- 2% dari 
proporsi 
30% 

Azizah 
Hikma 
Safitri, S.Si, 



Pertemuan 
Ke 

Kemampuan akhir 
yang diharapkan 

(Sub-CPMK) 

Pokok 
Bahasan/ 

Materi 
Pembelajaran 

Bentuk dan 
Metode 

Pembelajaran 

Alokasi Waktu  Diskripsi Tugas 
Mahasiswa 

Penilaian Penanggung 
Jawab 

TM TT BM Tehnik Indikator Bobot 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

dengan dosen  

TT :  

Membuat 
rangkuman 
tentang 
Bioassay   

BM: 

Membaca 
materi yang 
diunggah di GCR 
untuk persiapan 
pelaksanaan 
modul OT 

Mid Modul 

Akhir Modul 

an tentang 
bioassay  
(C2) 

ujian 
MID 

- 1% dari 
proporsi 
15% 
ujian 

M.Si  

9,10 Mahasiswa mampu 
menjelaskan herbal 
& bahan alam yang 
terdapat dalam Al- 
Qur’an dan Hadist 
untuk pengobatan 
(C2) 

Herbal & Bahan 
Alam yang 
terdapat dalam 
Al- Qur’an dan 
Hadist untuk 
Pengobatan 
(IDI) 

Kuliah: 
Diskusi 

100 120 120 TM:  

Berdiskusi 
dengan dosen  

TT :  

Membuat 
rangkuman 
tentang Herbal 
& Bahan Alam 
yang terdapat 
dalam Al- 
Qur’an dan 
Hadist untuk 

Tertulis: 
MCQs  

Mid Modul 

Akhir Modul 

Ketepatan dalam 
menjelaskan 
herbal & bahan 
alam yang 
terdapat dalam 
Al- Qur’an dan 
Hadist untuk 
pengobatan (C2)) 

- 2% dari 
proporsi 
30% 
ujian 
MID 

- 1% dari 
proporsi 
15% 
ujian 
 

dr. Susilorini, 
M.Si.Med 
Sp.PA  



Pertemuan 
Ke 

Kemampuan akhir 
yang diharapkan 

(Sub-CPMK) 

Pokok 
Bahasan/ 

Materi 
Pembelajaran 

Bentuk dan 
Metode 

Pembelajaran 

Alokasi Waktu  Diskripsi Tugas 
Mahasiswa 

Penilaian Penanggung 
Jawab 

TM TT BM Tehnik Indikator Bobot 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

Pengobatan 
(IDI) 

BM: 

Membaca 
materi yang 
diunggah di GCR 
untuk persiapan 
pelaksanaan 
modul OT 

11,12 Mahasiswa mampu 
menjelaskan 
berbagai uji aktivitas 
antioksidan (c2) 

Uji Aktivitas 
Antioksidan 

Kuliah: 
Diskusi 

100 120 120 TM:  

Berdiskusi 
dengan dosen  

TT :  

Membuat 
rangkuman 
tentang 
berbagai uji 
aktivitas 
antioksidan 

BM: 

Membaca 
materi yang 
diunggah di GCR 
untuk persiapan 
pelaksanaan 

Tertulis: 
MCQs  

Mid Modul 

Akhir Modul 

Ketepatan 
dalam 
menjelask
an uji in 
vitro 
aktivitas 
antioksida
n (C2) 

- 2% dari 
proporsi 
30% 
ujian 
MID 

- 1% dari 
proporsi 
15% 
ujian 
akhir 

Dra. Eni 
Widayati, 
M.Si 



Pertemuan 
Ke 

Kemampuan akhir 
yang diharapkan 

(Sub-CPMK) 

Pokok 
Bahasan/ 

Materi 
Pembelajaran 

Bentuk dan 
Metode 

Pembelajaran 

Alokasi Waktu  Diskripsi Tugas 
Mahasiswa 

Penilaian Penanggung 
Jawab 

TM TT BM Tehnik Indikator Bobot 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

modul OT 

13 Mahasiswa mampu 
mendemonstrasikan 
cara penanganan 
hewan uji, cara 
memberi perlakuan, 
dan cara mengambil 
sampel dari hewan 
uji  (P2)  

 

Penanganan 
Hewan Coba 

Praktikum 200   TM: 

Mempraktekkan 
cara kerja 
praktikum  
seperti yang 
tertera dalam 
buku  pertunjuk 
praktikum 
dengan dipandu 
oleh 
dosen/asisten 
pendamping, 

Menyusun 
laporan hasil 
praktikum 
sesuai dengan 
lembar kerja 
mahasiswa yang 
tertera dalam 
buku  petunjuk 
praktikum. 

Identifikasi 
dan 
demonstrasi 

Ketepatan dalam 
mendemonstrasik
an cara 
penanganan 
hewan uji, cara 
memberi 
perlakuan, dan 
cara mengambil 
sampel dari 
hewan uji  (P2)  
 

 

1% dari 
proporsi 
10% nilai 
praktikum 

Tim Modul 

14 Mahasiswa mampu 
mendemonstrasikan 
uji farmakologi dan 
uji toksisitas akut  

Uji Farmakologi 
dan Uji 
Toksisitas Akut 

Praktikum 200   TM: 

Mempraktekkan 
cara kerja 
praktikum  

Identifikasi 
dan 
demonstrasi 

1. Ketepatan 
dalam 
mendemonstr
asikan uji 

1% dari 
proporsi 
10% nilai 
praktikum 

Tim Modul 



Pertemuan 
Ke 

Kemampuan akhir 
yang diharapkan 

(Sub-CPMK) 

Pokok 
Bahasan/ 

Materi 
Pembelajaran 

Bentuk dan 
Metode 

Pembelajaran 

Alokasi Waktu  Diskripsi Tugas 
Mahasiswa 

Penilaian Penanggung 
Jawab 

TM TT BM Tehnik Indikator Bobot 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

seperti yang 
tertera dalam 
buku  pertunjuk 
praktikum 
dengan dipandu 
oleh 
dosen/asisten 
pendamping, 

Menyusun 
laporan hasil 
praktikum 
sesuai dengan 
lembar kerja 
mahasiswa yang 
tertera dalam 
buku  petunjuk 
praktikum. 

farmakologi 
dan uji 
toksisitas akut 
(P2) 

2. Ketepatan 
dalam 
menghitung 
ED50 dan LD50 
berdasarkan 
hasil uji 
toksisitas akut 
(P2) 

LBM 3 

1, 2, 14, 15 Mahasiswa mampu 
menjelaskan tentang 
rancangan penelitian 
uji in vivo dan in vitro 
(C2) 

    

 

Bagaimana 
Merancang 
Desain 
Penelitian In 
Vitro dan In 
Vivo? 

Tutorial SGD 200 240 240 TM:  

Mendiskusikan 
kasus pada 
skenario dengan 
tehnik 7 jump 
steps 

TT: membuat 
laporan hasil 

Observasi: 
cek list 
tutorial 

 

1. Ketepatan 
dalam 
menjelaskan 
definisi uji in 
vivo dan in 
vitro, 
kelebihan 
dan 
kekurangan, 

3% 
dari 
propo
rsi 
15% 
nilai 
SGD  

Tim Tutor 



Pertemuan 
Ke 

Kemampuan akhir 
yang diharapkan 

(Sub-CPMK) 

Pokok 
Bahasan/ 

Materi 
Pembelajaran 

Bentuk dan 
Metode 

Pembelajaran 

Alokasi Waktu  Diskripsi Tugas 
Mahasiswa 

Penilaian Penanggung 
Jawab 

TM TT BM Tehnik Indikator Bobot 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

belajar mandiri 
dan diserahkan 
kepada tutor 

BM 
(asinkronous): 
melihat video  

Membaca 
materi yang 
terdapat di 
google class 
room –(kode 
OT) 

serta contoh 
dari masing-
masing uji 
tersebut  (C2) 

2. Ketepatan 
dalam 
menjelaskan 
aspek-aspek 
yang harus 
dipertimbang
kan dalam 
membuat 
desain uji 
farmakologi 
antara lain: 
pemilihan 
subyek uji, 
metode uji, 
parameter 
yang akan 
diukur serta 
uji 
analisisnya  
(C2) 

3 Mahasiswa mampu 
menjelaskan tentang 
strategi penentuan 
dosis, bahan uji dari 
berbagai penelitian 

Strategi 
Penentuan 
dosis, Bahan Uji 
Penelitian 
Preklinik Obat 

Kuliah: 
Diskusi 

50 60 60 TM:  

Berdiskusi 
dengan dosen  

Tertulis: 
MCQs  

Mid Modul 

Ketepatan 
dalam 
menjelask
an tentang 
Strategi 

- 2% dari 
proporsi 
30% 
ujian 
MID 

Dr. Atina 
Hussaana, 
M.Si.Apt  



Pertemuan 
Ke 

Kemampuan akhir 
yang diharapkan 

(Sub-CPMK) 

Pokok 
Bahasan/ 

Materi 
Pembelajaran 

Bentuk dan 
Metode 

Pembelajaran 

Alokasi Waktu  Diskripsi Tugas 
Mahasiswa 

Penilaian Penanggung 
Jawab 

TM TT BM Tehnik Indikator Bobot 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

preklinik obat 
tradisional (C2) 

Tradisional TT :  

Membuat 
rangkuman 
tentang Strategi 
penentuan 
dosis, bahan uji 
dari berbagai 
penelitian 
preklinik obat 
tradisional 

BM: 

Membaca 
materi yang 
diunggah di GCR 
untuk persiapan 
pelaksanaan 
modul OT 

Akhir Modul penentuan 
dosis, 
bahan uji 
dari 
berbagai 
penelitian 
preklinik 
obat 
tradisional 
(C2) 

- 1% dari 
proporsi 
15% 
ujian 
akhir 
modul 

4, 5 Mahasiswa mampu 
menjelaskan 
Kandungan Zat Aktif 
9 Tanaman Obat 
Prioritas untuk 
Fitofarmaka (C2) 

Kandungan Zat 
Aktif dan Hasil-
hasil Penelitian 
9 Tanaman 
Obat Prioritas 

Kuliah: 
Diskusi 

100 120 120 TM:  

Berdiskusi 
dengan dosen  

TT :  

Membuat 
rangkuman 
tentang 
Kandungan Zat 

Tertulis: 
MCQs  

Mid Modul 

Akhir Modul 

Ketepatan 
dalam 
menjelask
an 
Kandungan 
Zat Aktif 9 
Tanaman 
Obat 
Prioritas 
untuk 

- 2% dari 
proporsi 
30% 
ujian 
MID 

- 1% dari 
proporsi 
15% 
ujian 

Azizah 
Hikma 
Safitri, S.Si, 
M.Si  



Pertemuan 
Ke 

Kemampuan akhir 
yang diharapkan 

(Sub-CPMK) 

Pokok 
Bahasan/ 

Materi 
Pembelajaran 

Bentuk dan 
Metode 

Pembelajaran 

Alokasi Waktu  Diskripsi Tugas 
Mahasiswa 

Penilaian Penanggung 
Jawab 

TM TT BM Tehnik Indikator Bobot 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

Aktif 9 Tanaman 
Obat Prioritas 
untuk 
Fitofarmaka 

BM: 

Membaca 
materi yang 
diunggah di GCR 
untuk persiapan 
pelaksanaan 
modul OT 

Fitofarmak
a (C2) 

akhir 
modul 

6, 7  

 
 
Mahasiswa mampu 
menjelaskan Uji Efek 
In Vitro (C2) 

Uji Efek In Vitro Kuliah: 
Diskusi 

100   TM:  

Berdiskusi 
dengan dosen  

TT :  

Membuat 
rangkuman 
tentang Uji Efek 
In Vitro   

BM: 

Membaca 
materi yang 
diunggah di GCR 
untuk persiapan 
pelaksanaan 

Tertulis: 
MCQs  

Mid Modul 

Akhir Modul 

Ketepatan dalam 
menjelaskan Uji 
Efek In Vitro (C2) 

- 2% dari 
proporsi 
30% 
ujian 
MID 

- 1% dari 
proporsi 
15% 
ujian 
akhir 
modul 

Dr. Drs. 
Israhnanto 
Isradji, M.Si 



Pertemuan 
Ke 

Kemampuan akhir 
yang diharapkan 

(Sub-CPMK) 

Pokok 
Bahasan/ 

Materi 
Pembelajaran 

Bentuk dan 
Metode 

Pembelajaran 

Alokasi Waktu  Diskripsi Tugas 
Mahasiswa 

Penilaian Penanggung 
Jawab 

TM TT BM Tehnik Indikator Bobot 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

modul OT 

8,9 Mahasiswa mampu 
menjelaskan aspek 
Kesehatan Hijamah/ 
Bekam (C2) 

Aspek 
Kesehatan 
Hijamah/ 
Bekam 

Kuliah: 
Diskusi 

100 120  TM:  

Berdiskusi 
dengan dosen  

TT :  

Membuat 
rangkuman 
tentang 
Hijamah/Bekam   

BM: 

Membaca 
materi yang 
diunggah di GCR 
untuk persiapan 
pelaksanaan 
modul OT 

Tertulis: 
MCQs  

Mid Modul 

Akhir Modul 

Ketepatan dalam 
menjelaskan 
Aspek Kesehatan 
Hijamah/ Bekam 
(C2) 

- 2% dari 
proporsi 
30% 
ujian 
MID 

- 1% dari 
proporsi 
15% 
ujian 
akhir 
modul 

dr. Achmad 
Ali Ridho 

10, 11 Mahasiswa mampu 
menjelaskan tentang 
metode Quantitative 
in Vitro to in Vivo 
Extrapolation 
(QIVIVE) untuk 
Prediksi Toksisitas 
Obat Tradisional (C2) 

Metode 
Quantitative in 
Vitro to in Vivo 
Extrapolation 
(QIVIVE) untuk 
Prediksi 
Toksisitas Obat 
Tradisional 

Kuliah: 
Diskusi 

100 120 120 TM:  

Berdiskusi 
dengan dosen  

TT :  

Membuat 
rangkuman 
tentang Metode 

Tertulis: 
MCQs  

Mid Modul 

Akhir Modul 

Ketepatan 
dalam 
menjelask
an tentang 
Metode 
Quantitati
ve in Vitro 
to in Vivo 
Extrapolati

- 2% dari 
proporsi 
30% 
ujian 
MID 

- 1% dari 
proporsi 
15%* 
ujian 

Dr. Suparmi, 
S.Si, M.Si 
(ERT) 



Pertemuan 
Ke 

Kemampuan akhir 
yang diharapkan 

(Sub-CPMK) 

Pokok 
Bahasan/ 

Materi 
Pembelajaran 

Bentuk dan 
Metode 

Pembelajaran 

Alokasi Waktu  Diskripsi Tugas 
Mahasiswa 

Penilaian Penanggung 
Jawab 

TM TT BM Tehnik Indikator Bobot 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

Quantitative in 
Vitro to in Vivo 
Extrapolation 
(QIVIVE) untuk 
Prediksi 
Toksisitas Obat 
Tradisional 

BM: 

Membaca 
materi yang 
diunggah di GCR 
untuk persiapan 
pelaksanaan 
modul OT 

on 
(QIVIVE) 
untuk 
Prediksi 
Toksisitas 
Obat 
Tradisional 
(C2) 

akhir 
modul  

12 Mahasiswa mampu 
mendemonstrasikan 
uji daya analgetik 
dengan metode 
geliat asetat (P2) 

 

Uji Daya 
Analgetik 
dengan Metode 
Geliat Asetat 

Praktikum 200   TM: 

Mempraktekkan 
cara kerja 
praktikum  
seperti yang 
tertera dalam 
buku  pertunjuk 
praktikum 
dengan dipandu 
oleh 
dosen/asisten 
pendamping, 

Identifikasi 
dan 
demonstrasi 

Ketepatan dalam 
mendemonstrasik
an uji daya 
analgetik dengan 
metode geliat 
asetat 
(P2) 

 

1% dari 
proporsi 
10% nilai 
praktikum 

Tim Modul 



Pertemuan 
Ke 

Kemampuan akhir 
yang diharapkan 

(Sub-CPMK) 

Pokok 
Bahasan/ 

Materi 
Pembelajaran 

Bentuk dan 
Metode 

Pembelajaran 

Alokasi Waktu  Diskripsi Tugas 
Mahasiswa 

Penilaian Penanggung 
Jawab 

TM TT BM Tehnik Indikator Bobot 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

Menyusun 
laporan hasil 
praktikum 
sesuai dengan 
lembar kerja 
mahasiswa yang 
tertera dalam 
buku  petunjuk 
praktikum. 

13 Mahasiswa mampu 
mendemonstrasikan 
Uji Sitotoksik In Vitro, 
Analisis Hasil Uji 
Sitotoksik 
In Vitro (P2)  

 

Uji Sitotoksik In 
Vitro, Analisis 
Hasil Uji 
Sitotoksik 
In Vitro 

Praktikum 200   TM: 

Mempraktekkan 
cara kerja 
praktikum  
seperti yang 
tertera dalam 
buku  pertunjuk 
praktikum 
dengan dipandu 
oleh 
dosen/asisten 
pendamping, 

Menyusun 
laporan hasil 
praktikum 
sesuai dengan 
lembar kerja 
mahasiswa yang 

Identifikasi 
dan 
demonstrasi 

1. Ketepatan 
dalam 
mendemonstr
asikan uji 
sitotoksik in 
vitro (P2) 

2. Ketepatan 
dalam 
menghitung 
IC50 
berdasarkan 
hasil uji 
sitotoksik in 
vitro (P2) 

 

1% dari 
dari 
proporsi 
nilai 
praktikum 

Tim Modul 



Pertemuan 
Ke 

Kemampuan akhir 
yang diharapkan 

(Sub-CPMK) 

Pokok 
Bahasan/ 

Materi 
Pembelajaran 

Bentuk dan 
Metode 

Pembelajaran 

Alokasi Waktu  Diskripsi Tugas 
Mahasiswa 

Penilaian Penanggung 
Jawab 

TM TT BM Tehnik Indikator Bobot 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

tertera dalam 
buku  petunjuk 
praktikum. 

16 MID MODUL LBM I,  II, III  100      30% 
proporsi 
nilai MID 

 Tim Modul 

LBM 4 

1, 2, 15, 16 Mahasiswa mampu 
menunjukkan 
tentang Fitoterapi 
(C3). 

 

Fitoterapi Tutorial: SGD 200   TM:  

Mendiskusikan 
kasus pada 
skenario dengan 
tehnik 7 jump 
steps 

TT: membuat 
laporan hasil 
belajar mandiri 
dan diserahkan 
kepada tutor 

BM 
(asinkronous): 
melihat video  

Membaca 
materi yang 
terdapat di 

Observasi: 
cek list 
tutorial 

 

1. Ketepatan 
dalam 
menjelaskan 
persyaratan 
untuk 
menjadi 
dokter herbal 
terapis medic 
Ketepatan 
dalam 
menjelaskan 
definisi obat 
tradisional 
(C2) 

2. Ketepatan 
dalam 
menunjukkan 
indikasi, 
kontra 

3% 
dari 
15% 
propo
rsi 
nilai 
SGD 

Tim tutor 



Pertemuan 
Ke 

Kemampuan akhir 
yang diharapkan 

(Sub-CPMK) 

Pokok 
Bahasan/ 

Materi 
Pembelajaran 

Bentuk dan 
Metode 

Pembelajaran 

Alokasi Waktu  Diskripsi Tugas 
Mahasiswa 

Penilaian Penanggung 
Jawab 

TM TT BM Tehnik Indikator Bobot 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

google class 
room –(kode 
OT) 

indikasi, efek 
samping, efek 
toksik, dan 
dosis herba 
tertentu yang 
sedang 
banyak 
diteliti 
maupun 
dimanfaatkan 
oleh 
masyarakat 
(C3) 

3, 4 Mahasiswa mampu 
menjelaskan hasil-
hasil penelitian 
mengenai 
farmakologi, 
toksisitas, efek 
samping dan 
interaksi obat herbal 
(C2) 

Pendahuluan 
Fitoterapi 

Kuliah, diskusi 100 120 120 TM:  

Berdiskusi 
dengan dosen  

TT :  

Membuat 
rangkuman 
tentang hasil-
hasil penelitian 
mengenai 
farmakologi, 
toksisitas, efek 
samping dan 
interaksi obat 
herbal  

Tertulis: 
MCQs  

Mid Modul 

Akhir Modul 

Ketepatan 
dalam 
menjelask
an hasil-
hasil 
penelitian 
mengenai 
farmakolo
gi, 
toksisitas, 
efek 
samping 
dan 
interaksi 
obat 

3% dari 
proporsi 
30%** 
ujian 
AKHIR 

 

Dr. Atina 
Hussaana, 
M.Si.Apt  



Pertemuan 
Ke 

Kemampuan akhir 
yang diharapkan 

(Sub-CPMK) 

Pokok 
Bahasan/ 

Materi 
Pembelajaran 

Bentuk dan 
Metode 

Pembelajaran 

Alokasi Waktu  Diskripsi Tugas 
Mahasiswa 

Penilaian Penanggung 
Jawab 

TM TT BM Tehnik Indikator Bobot 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

BM: 

Membaca 
materi yang 
diunggah di GCR 
untuk persiapan 
pelaksanaan 
modul OT 

herbal (C2) 

5, 6 Mahasiswa mampu 
menjelaskan 
Fitoterapi untuk 
Nyeri, Arthritis (C2) 

Fitoterapi 1: 
Nyeri, Arthritis 

Kuliah, diskusi 100 120 120 TM:  

Berdiskusi 
dengan dosen  

TT :  

Membuat 
rangkuman 
tentang 
Fitoterapi 1: 
Nyeri, Arthritis 

BM: 

Membaca 
materi yang 
diunggah di GCR 
untuk persiapan 
pelaksanaan 
modul OT 

Tertulis: 
MCQs  

Mid Modul 

Akhir Modul 

Ketepatan 
dalam 
menjelask
an 
Fitoterapi  
untuk 
Nyeri, 
Arthritis 
(C2) 

3% dari 
proporsi 
30%** 
ujian 
AKHIR 

 

dr. Hadi 
Sarosa, 
M.Kes. 



Pertemuan 
Ke 

Kemampuan akhir 
yang diharapkan 

(Sub-CPMK) 

Pokok 
Bahasan/ 

Materi 
Pembelajaran 

Bentuk dan 
Metode 

Pembelajaran 

Alokasi Waktu  Diskripsi Tugas 
Mahasiswa 

Penilaian Penanggung 
Jawab 

TM TT BM Tehnik Indikator Bobot 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

7, 8 Mahasiswa mampu 
menjelaskan 
Fitoterapi Fitoterapi 
untuk 
Gastrointestinal 
Disorders (C2) 

Fitoterapi 2: 
Gastrointestinal 
Disorders 

Kuliah, diskusi 100 120 120 TM:  

Berdiskusi 
dengan dosen  

TT :  

Membuat 
rangkuman 
tentang Metode 
Isolasi dan 
Identifikasi Zat 
Aktif dalam 
Tanaman Obat   

BM: 

Membaca 
materi yang 
diunggah di GCR 
untuk persiapan 
pelaksanaan 
modul OT 

Tertulis: 
MCQs  

Mid Modul 

Akhir Modul 

Ketepatan dalam 
menjelaskan 
Fitoterapi untuk  
Gastrointestinal 
Disorders (C2) 

3% dari 
proporsi 
30%** 
ujian 
AKHIR 

 

Dr. Atina 
Hussaana, 
M.Si.Apt  

8,9 Mahasiswa mampu 
menjelaskan 
Fitoterapi 3: 
Dislipidemia dan 
Obesitas (C2) 

Fitoterapi 3: 
Dislipidemi dan 
Obesitas 

Kuliah, diskusi 100 120 120 TM:  

Berdiskusi 
dengan dosen  

TT :  

Membuat 
rangkuman 

Tertulis: 
MCQs  

Mid Modul 

Akhir Modul 

Ketepatan 
dalam 
menjelask
an 
Fitoterapi 
3: 
Dislipidemi

3% dari 
proporsi 
30%** 
ujian 
AKHIR 

 

Dr. Atina 
Hussaana, 
M.Si.Apt  



Pertemuan 
Ke 

Kemampuan akhir 
yang diharapkan 

(Sub-CPMK) 

Pokok 
Bahasan/ 

Materi 
Pembelajaran 

Bentuk dan 
Metode 

Pembelajaran 

Alokasi Waktu  Diskripsi Tugas 
Mahasiswa 

Penilaian Penanggung 
Jawab 

TM TT BM Tehnik Indikator Bobot 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

tentang 
Dislipidemia dan 
Obesitas 

BM: 

Membaca 
materi yang 
diunggah di GCR 
untuk persiapan 
pelaksanaan 
modul OT 

a dan 
Obesitas 

10, 11 Mahasiswa mampu 
menjelaskan tentang 
analisa Risiko 
Kandungan Senyawa 
Genotoksik dan 
Karsinogenik Pada 
Obat Tradisional (C2) 

Analisa Risiko 
Kandungan 
Senyawa 
Genotoksik dan 
Karsinogenik 
Pada Obat 
Tradisional 

 100 120 120 TM:  

Berdiskusi 
dengan dosen  

TT :  

Membuat 
rangkuman 
tentang Analisa 
Risiko 
Kandungan 
Senyawa 
Genotoksik dan 
Karsinogenik 
Pada Obat 
Tradisional 

BM: 

Tertulis: 
MCQs  

Mid Modul 

Akhir Modul 

Ketepatan 
dalam 
menjelask
an tentang 
analisa 
Risiko 
Kandungan 
Senyawa 
Genotoksik 
dan 
Karsinogen
ik Pada 
Obat 
Tradisional 
(C2) 

3% dari 
proporsi 
30%** 
ujian 
AKHIR 

 

Dr. Suparmi, 
S.Si, M.Si 
(ERT) 



Pertemuan 
Ke 

Kemampuan akhir 
yang diharapkan 

(Sub-CPMK) 

Pokok 
Bahasan/ 

Materi 
Pembelajaran 

Bentuk dan 
Metode 

Pembelajaran 

Alokasi Waktu  Diskripsi Tugas 
Mahasiswa 

Penilaian Penanggung 
Jawab 

TM TT BM Tehnik Indikator Bobot 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

Membaca 
materi yang 
diunggah di GCR 
untuk persiapan 
pelaksanaan 
modul OT 

13 Mahasiswa mampu 
mendemonstrasikan 
critical appraisal  
terhadap hasil 
penelitian uji klinik 
obat (P2) 

Mencari dan 
Mengkritisi 
Literatur 
mengenai Uji 
Klinik Obat 
Tradisional 

Praktikum 200   TM: 

Mempraktekkan 
cara kerja 
praktikum  
seperti yang 
tertera dalam 
buku  pertunjuk 
praktikum 
dengan dipandu 
oleh 
dosen/asisten 
pendamping, 

Menyusun 
laporan hasil 
praktikum 
sesuai dengan 
lembar kerja 
mahasiswa yang 
tertera dalam 
buku  petunjuk 
praktikum. 

Identifikasi 
dan 
demonstrasi 

Ketepatan dalam 
mendemonstrasik
an critical 
appraisal  
terhadap hasil 
penelitian uji 
klinik obat (P2) 

 

1% dari 
proporsi 
10% nilai 
praktikum 

Tim 
Instruktur 



Pertemuan 
Ke 

Kemampuan akhir 
yang diharapkan 

(Sub-CPMK) 

Pokok 
Bahasan/ 

Materi 
Pembelajaran 

Bentuk dan 
Metode 

Pembelajaran 

Alokasi Waktu  Diskripsi Tugas 
Mahasiswa 

Penilaian Penanggung 
Jawab 

TM TT BM Tehnik Indikator Bobot 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

 

14 

Mahasiswa mampu 
menjelaskan dan 
mempresentasikan 
kasus-kasus 
Fitoterapi (C2) 

Presentasi 
tentang 
Fitoterapi 

Praktikum 200   TM: 

Mempraktekkan 
cara kerja 
praktikum  
seperti yang 
tertera dalam 
buku  pertunjuk 
praktikum 
dengan dipandu 
oleh 
dosen/asisten 
pendamping, 

Menyusun 
laporan hasil 
praktikum 
sesuai dengan 
lembar kerja 
mahasiswa yang 
tertera dalam 
buku  petunjuk 
praktikum. 

Identifikasi 
dan 
demonstrasi 

Ketepatan dalam 
menjelaskan dan 
mempresentasika
n kasus-kasus 
Fitoterapi (C2) 

 

1% dari 
proporsi 
10% nilai 
praktikum 

Tim 
Instruktur 

LBM 5 

1, 2, 14, 15 Mahasiswa mampu 
menunjukkan 
perbedaan uji klinik 
dan saintifikasi jamu 

Apa perbedaan 
uji Klinik dan 
saintifikasi 

Tutorial SGD 200 120 120 TM:  

Mendiskusikan 
kasus pada 

Observasi: 
cek list 
tutorial 

1. Ketepatan 
dalam 
menjelaskan  
prinsip uji 

3% dari 
proporsi 
15% nilai 

Tim Tutor 



Pertemuan 
Ke 

Kemampuan akhir 
yang diharapkan 

(Sub-CPMK) 

Pokok 
Bahasan/ 

Materi 
Pembelajaran 

Bentuk dan 
Metode 

Pembelajaran 

Alokasi Waktu  Diskripsi Tugas 
Mahasiswa 

Penilaian Penanggung 
Jawab 

TM TT BM Tehnik Indikator Bobot 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

(C2) 

 

jamu? skenario dengan 
tehnik 7 jump 
steps 

TT: membuat 
laporan hasil 
belajar mandiri 
dan diserahkan 
kepada tutor 

BM 
(asinkronous): 
melihat video  

Membaca 
materi yang 
terdapat di 
google class 
room –(kode 
OT) 

 klinik 
fitofarmaka 
(C2) 

2. Ketepatan 
dalam 
menjelaskan 
Uji Klinik Fase 
I, II, III, dan IV 
(C2) 

3. Ketepatan 
dalam 
menjelaskan 
perbedaan Uji 
klinik 
Fitofarmaka 
dan 
Sainstifikasi 
jamu (C2) 

SGD 

 

3, 4 Mahasiswa mampu 
menjelaskan hasil uji 
klinik fitofarmaka 
sebagai dasar 
peilihan terapi untuk 
pasien (C2) 

Methods of 
Clinical Trial of 
Phytopharmace
uticals 

Kuliah: 
Diskusi 

100 120 120 TM:  

Berdiskusi 
dengan dosen  

TT :  

Membuat 
rangkuman 
tentang hasil uji 
klinik 

Tertulis: 
MCQs  

Mid Modul 

Akhir Modul 

Ketepatan 
dalam 
menjelaskan 
hasil uji klinik 
fitofarmaka 
sebagai dasar 
peilihan terapi 
untuk pasien 
(C2) 

3% dari 
proporsi 
30%** 
ujian 
AKHIR 

 

Dr. Atina 
Hussaana, 
M.Si.Apt  



Pertemuan 
Ke 

Kemampuan akhir 
yang diharapkan 

(Sub-CPMK) 

Pokok 
Bahasan/ 

Materi 
Pembelajaran 

Bentuk dan 
Metode 

Pembelajaran 

Alokasi Waktu  Diskripsi Tugas 
Mahasiswa 

Penilaian Penanggung 
Jawab 

TM TT BM Tehnik Indikator Bobot 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

fitofarmaka 
sebagai dasar 
peilihan terapi 
untuk pasien  

BM: 

Membaca 
materi yang 
diunggah di GCR 
untuk persiapan 
pelaksanaan 
modul OT 

5,6  Mahasiswa mampu 
menjelaskan dan 
memahami Ethical 
Clearence Uji Klinik 
dan Aspek Legal 
Peresepan 
Fitofarmaka (C2) 

Ethical 
Clearence Uji 
Klinik 

dan Aspek Legal 
Peresepan 
Fitofarmaka 

Kuliah: 
Diskusi 

100 120 120 TM:  

Berdiskusi 
dengan dosen  

TT :  

Membuat 
rangkuman 
tentang aspek 
legal peresepan 
fitofarmaka  

BM: 

Membaca 
materi yang 
diunggah di GCR 
untuk persiapan 

Tertulis: 
MCQs  

Mid Modul 

Akhir Modul 

1. Ketepatan 
dalam 
menjelaskan 
Ethical 
Clearence Uji 
Klinik (C2) 

2. Ketepatan 
dalam 
menjelaskan 
Aspek Legal 
Peresepan 
Fitofarmaka 
(C2) 

 

3% dari 
proporsi 
30%** 
ujian 
AKHIR 

 

Dr. dr. Setyo 
Trisnadi, 
Sp.F 



Pertemuan 
Ke 

Kemampuan akhir 
yang diharapkan 

(Sub-CPMK) 

Pokok 
Bahasan/ 

Materi 
Pembelajaran 

Bentuk dan 
Metode 

Pembelajaran 

Alokasi Waktu  Diskripsi Tugas 
Mahasiswa 

Penilaian Penanggung 
Jawab 

TM TT BM Tehnik Indikator Bobot 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

pelaksanaan 
modul OT 

7, 8 Mahasiswa mampu 
menjelaskan 
Sainstifikasi Obat 
Tradisional (C2) 

Saintifikasi Jamu Kuliah: 
Diskusi 

100   TM:  

Berdiskusi 
dengan dosen  

TT :  

Membuat 
rangkuman 
tentang 
Sainstifikasi 
Obat Tradisional 

BM: 

Membaca 
materi yang 
diunggah di GCR 
untuk persiapan 
pelaksanaan 
modul OT 

Tertulis: 
MCQs  

Mid Modul 

Akhir Modul 

1. Ketepatan 
dalam  
menjelaskan 
Program 
pemerintah 
dalam 
Pengembanga
n Obat 
Tradisional 
(C2) 

2. Ketepatan 
dalam 
menjelaskan 
Sainstifikasi 
Obat 
Tradisional 
(C2) 

3% dari 
proporsi 
30%** 
ujian 
AKHIR 

 

dr. Hadi 
Sarosa, 
M.Kes 

9, 10 Mahasiswa mampu 
menjelaskan 
mengenai EBM Tibun 
Nabawi (C2) 

(IDI) 
EBM from Tibun 
Nabawi 

Kuliah: 
Diskusi 

100 120 120 TM:  

Berdiskusi 
dengan dosen  

TT :  

Membuat 

Tertulis: 
MCQs  

Mid Modul 

Akhir Modul 

Ketepatan dalam 
menjelaskan 
mengenai EBM 
Tibun Nabawi 
(C2) 

3% dari 
proporsi 
30%** 
ujian 
AKHIR 

 

Dr. Dra. 
Endang 
Lestari, 
M.Pd, 
M.Pd.Ked 



Pertemuan 
Ke 

Kemampuan akhir 
yang diharapkan 

(Sub-CPMK) 

Pokok 
Bahasan/ 

Materi 
Pembelajaran 

Bentuk dan 
Metode 

Pembelajaran 

Alokasi Waktu  Diskripsi Tugas 
Mahasiswa 

Penilaian Penanggung 
Jawab 

TM TT BM Tehnik Indikator Bobot 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

rangkuman 
tentang EBM 
Thibun Nabawi    

BM: 

Membaca 
materi yang 
diunggah di GCR 
untuk persiapan 
pelaksanaan 
modul OT 

11 Mahasiswa mampu 
menjelaskan 
Pentingnya Kehati-
hatian dalam 
Konsumsi Obat 
Tradisional: Efek 
Toksik Konsumsi 
Obat Tradisional 
Pada Manusia (C2) 

Pentingnya 
Kehati-hatian 
dalam Konsumsi 
Obat 
Tradisional: Efek 
Toksik Konsumsi 
Obat Tradisional 
Pada Manusia 

Kuliah: 
Diskusi 

50   TM:  

Berdiskusi 
dengan dosen  

TT :  

Membuat 
rangkuman 
tentang 
Pentingnya 
Kehati-hatian 
dalam Konsumsi 
Obat 
Tradisional: Efek 
Toksik Konsumsi 
Obat Tradisional 
Pada Manusia  

Tertulis: 
MCQs  

Mid Modul 

Akhir Modul 

Ketepatan dalam  
menjelaskan 
Pentingnya 
Kehati-hatian 
dalam Konsumsi 
Obat Tradisional: 
Efek Toksik 
Konsumsi Obat 
Tradisional Pada 
Manusia (C2) 

3% dari 
proporsi 
30%** 
ujian 
AKHIR 

 

Dr. Suparmi, 
S.Si, M.Si 
(ERT) 



Pertemuan 
Ke 

Kemampuan akhir 
yang diharapkan 

(Sub-CPMK) 

Pokok 
Bahasan/ 

Materi 
Pembelajaran 

Bentuk dan 
Metode 

Pembelajaran 

Alokasi Waktu  Diskripsi Tugas 
Mahasiswa 

Penilaian Penanggung 
Jawab 

TM TT BM Tehnik Indikator Bobot 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

BM: 

Membaca 
materi yang 
diunggah di GCR 
untuk persiapan 
pelaksanaan 
modul OT 

12 Mahasiswa mampu 
mendemonstrasikan 
proses sainstifikasi 
jamu berdasarkan 
hasil kunjungan di 
klinik Hortus Medicus 
B2P2TO-OT 
Tawangmangu. (P2) 

 

Kunjungan di 
Balai Besar 
Penelitian dan 
Pengembangan 
Tanaman Obat 
dan Obat 
Tradisional 
(B2P2TO-OT) 
Tawangmangu 

Praktikum 100   TM: 

Mempraktekkan 
cara kerja 
praktikum  
seperti yang 
tertera dalam 
buku  pertunjuk 
praktikum 
dengan dipandu 
oleh 
dosen/asisten 
pendamping, 

Menyusun 
laporan hasil 
praktikum 
sesuai dengan 
lembar kerja 
mahasiswa yang 
tertera dalam 
buku  petunjuk 

Identifikasi 
dan 
demonstrasi 

1. Ketepatan 
menjelaskan 
perbedaan uji 
klinik 
fitofarmaka 
dan 
sainstifikasi 
jamu (C2) 

2. Ketepatan 
mendempnstra
sikan proses 
sainstifikasi 
jamu beserta 
contoh-
contohnya (P2) 

3. Ketepatan 
dalam 
mendemonstra
sikan proses 
pembuatan 
obat 

1% dari 
10% 
proporsi 
nilai 
praktikum 

Tim Modul 



Pertemuan 
Ke 

Kemampuan akhir 
yang diharapkan 

(Sub-CPMK) 

Pokok 
Bahasan/ 

Materi 
Pembelajaran 

Bentuk dan 
Metode 

Pembelajaran 

Alokasi Waktu  Diskripsi Tugas 
Mahasiswa 

Penilaian Penanggung 
Jawab 

TM TT BM Tehnik Indikator Bobot 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

praktikum. tradisional 
mulai dari 
proses 
pembibitan, 
budidaya, 
pengolahan 
pasca panen, 
pembuatan 
sediaan dan 
simplisia, 
pengujian 
khasiat dan 
toksisitas obat 
tradisonal di 
B2P2TO-OT 
Tawangmangu 
(P2) 

4. Ketepatan 
dalam 
mendemonstra
sikan alur 
kegiatan 
sainstifikasi 
jamu meliputi 
diagnosis dan 
peresepan 
obat 
tradisional di 
klinik Hortus 



Pertemuan 
Ke 

Kemampuan akhir 
yang diharapkan 

(Sub-CPMK) 

Pokok 
Bahasan/ 

Materi 
Pembelajaran 

Bentuk dan 
Metode 

Pembelajaran 

Alokasi Waktu  Diskripsi Tugas 
Mahasiswa 

Penilaian Penanggung 
Jawab 

TM TT BM Tehnik Indikator Bobot 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

Medicus 
B2P2TO-OT 
Tawangmangu 
(P2) 

13 Mahasiswa mampu 
mendemonstrasikan 
seluruh proses 
pembuatan dan 
pemanfaatan minyak 
atsiri dari tanaman 
obat di Rumah Atsiri 
Indonesia (C2) 

Kunjungan ke 
Rumah Atsiri 
Indonesia 

Praktikum 100   TM: 

Mempraktekkan 
cara kerja 
praktikum  
seperti yang 
tertera dalam 
buku  pertunjuk 
praktikum 
dengan dipandu 
oleh 
dosen/asisten 
pendamping, 

Menyusun 
laporan hasil 
praktikum 
sesuai dengan 
lembar kerja 
mahasiswa yang 
tertera dalam 
buku  petunjuk 
praktikum. 

 Ketepatan dalam 
menjelaskan  
macam tanaman 
obat penghasil 
minyak atsiri 
meliputi 
budidaya, pasca 
panen, ekstraksi 
dan penanganan 
hasil ekstraksi 
serta 
pemanfaatan 
minyak atsiri (C2) 

1% dari 
10% 
proporsi 
nilai 
praktikum 

Tim Modul 

14 Mahasiswa mampu 
mendemonstrasikan Kunjungan ke 

Pabrik Jamu PT 
Praktikum 200   TM:  1. Ketepatan 

dalam 1% dari 
10% 

Tim Modul 



Pertemuan 
Ke 

Kemampuan akhir 
yang diharapkan 

(Sub-CPMK) 

Pokok 
Bahasan/ 

Materi 
Pembelajaran 

Bentuk dan 
Metode 

Pembelajaran 

Alokasi Waktu  Diskripsi Tugas 
Mahasiswa 

Penilaian Penanggung 
Jawab 

TM TT BM Tehnik Indikator Bobot 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

seluruh proses 
pembuatan jamu di 
PT Sido Muncul (P2) 

 

Sido Muncul Mempraktekkan 
cara kerja 
praktikum  
seperti yang 
tertera dalam 
buku  pertunjuk 
praktikum 
dengan dipandu 
oleh 
dosen/asisten 
pendamping, 

Menyusun 
laporan hasil 
praktikum 
sesuai dengan 
lembar kerja 
mahasiswa yang 
tertera dalam 
buku  petunjuk 
praktikum. 

mendemonstr
asikan seluruh 
proses 
pembuatan 
jamu di PT Sido 
Muncul (P2) 
 

2. Ketepatan 
dalam 
mengetahui 
sejarah PT Sido 
Muncul (C1) 

proporsi 
nilai 
praktikum 

16 Ujian Akhir LBM I, II, III, IV, 
V 

 100      45%  Tim Modul 

Keterangan: *45% proporsi ujian akhir – 30% proporsi ujian MID 
 ** 45% proporsi ujian akhir – 15% proporsi ujian MID 

 



Tim Penyusun 
1. Dr. Dra. Atina Hussaana, M.SI Apt 
2. Dr. Suparmi, S.Si, M.Si (ERT) 
3. Azizah Hikma Safitri, S.Si, M.Si 
4. Dra. Eni Widayati, M.Si 

 
KRITERIA PENILAIAN 
Nilai Pelaksanaan diskusi tutorial (15% dari nilai sumatif knowledge) 

Pada diskusi tutorial mahasiswa akan dinilai berdasarkan kehadiran, aktifitas interaksi dan Kesiapan materi dalam diskusi.  
Nilai Praktikum (10% dari nilai sumatif knowledge) 

Selama praktikum, mahasiswa akan dinilai pengetahuan, dan keterampilan. Nilai pengetahuan dan keterampilan didapatkan dari ujian responsi 
atau identifikasi praktikum yang dilaksanakan selama praktikum.  

Nilai Ujian Tengah Modul (30% dari nilai sumatif knowledge) 
Merupakan ujian knowledge terhadap semua materi baik SGD, Kuliah Pakar, dan praktikum. Materi dan pelaksanaan Ujian tengah modul setelah 
menyelesaikan 2 LBM pertama.  

Nilai Ujian Akhir Modul (45% knowledge) 
Ujian knowledge merupakan ujian terhadap semua materi baik SGD, Kuliah Pakar, dan praktikum. Materi dan pelaksanaan ujian akhir modul setelah 
menyelesaikan seluruh modul.  

Nilai akhir modul dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
 

(Rerata nilai tutorial x 15%)+(rerata nilai praktikum x 10%) + (nilai Mid Modul x 30%) + (nilai akhir modul x 45%) 
 

Standar kelulusan ditetapkan dengan Judgment borderline. 
 
 
 
 
 
 
 
 




